
91 
 

 

DAFTAR PUSTAKA  

 

Alfurkaniati. (2004). Analisis Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan 

Jasa Audit Akuntan Publik Pada Koperasi Perkotaan Di Pekanbaru Riau. 

Universitas Diponegoro. 

Allfian, D.A., & Triyonowati. (2015). Analisis Perbedaan Kinerja Keuangan 

Sebelum dan Sesudah Akuisisi Pada PT. Jasa Marga, Tbk . Jurnal Ilmu dan 

Riset Manajemen, 4(12), 1–18. 

Ardiansah, M. N. (2009). Pengaruh Karakteristik Koperasi Terhadap Permintaan 

Jasa Audit: Studi Empiris Koperasi Di Kota Semarang. Jurnal Dinamika 

Akuntansi, 1(1), 6–13. 

Astiti, G. A., Sujana, E., & Purnamawati, G. A. Analisis Kebutuhan Audit 

Eksternal (Studi Empiris Pada Koperasi Se-Kota Singaraja). Jurnal Akuntansi 

Program S1 , 7 (1), 1 - 11. 

Badan Pusat Statistik. (2016). Tabel Perkembangan UMKM pada Periode 1997 -

2013. Retrieved November 23, 2017. 

Badan Pusat Statistik. (2017). Perkembangan Jenis Usaha Koperasi di Provinsi 

Jawa Tengah, 2012 - Maret 2017. Retrieved November 23, 2017. 

Dinas Koperasi. (2016). Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Dinas 

Koperasi UKM, 1–35. 

Emirzon, J. (2006). Regulatory Driven Dalam Implementasi Prinsip-Prinsip Good 

Corporate Governance Pada Perusahaan Di Indonesia. Jurnal Manajemen & 

Bisnis Sriwijaya, 4(8), 92–114. 

FCGI. (2001). Peranan Dewan Komisaris dan Komite Audit dalam Pelaksanaan 

Corporate Governance ( Tata Kelola Perusahaan ). Jakarta, Indonesia. 

Ghozali, I. (2013). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 21. 

Semarang : UNDIP. 

Halim, P. D. A. (2008). Auditing Jilid 1 Dasar – Dasar Audit Laporan Keuangan 

(Edisi ke 4). Yogyakarta. 

Ikatan Akuntan Indonesia. (1998). Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

PSAK No. 27 /1998 Akuntansi Perkoperasian. Retrieved November 23, 

2011. 

Imam, A., & Alfurkaniati. (2014). Pengaruh Jumlah Anggota, Besaran, Gearing 

Dan Likuiditas Terhadap Permintaan Jasa Audit Eksternal Pada Koperasi Di 



92 
 

 

Kabupaten Indragiri Hulu. Jurnal Ekonomi, Manajemen Dan Akuntansi, 

22(NO 1), 93–106. 

Iskandar, B. K., & Suryono, B. (2015). Analisa Penerapan Prinsip-Prinsip Good 

Corporate dan Pengendalian Internal. Jurnal Ilmu & Riset Akuntansi, 4(10), 

1–18. 

Januarti, I., & Nasir, H. (2006). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan 

Audit Pada Kpri Di Jawa Tengah. Jurnal Maksi, 6(2), 175–186. 

Keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik 

Indonesia Nomor 96/Kep/M.KUKM/IX/2004. (2004), 1–91. 

KNKG. (2006). Pedoman Umum Good Corporate Governance Indonesia, 1–39. 

Komara, E. (2009). Prospek Koperasi Sebagai Salah Satu Pilar Ekonomi Rakyat. 

http://endangkomarasblog.blogspot.co.id/2009/03/prospek-koperasi-sebagai-

salah-satu.html, Retrieved November 25, 2017. 

Kusumawati, K. P. S. (2012). Analisis Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi 

Permintaan Jasa Audit Eksternal Pada Koperasi Simpan Pinjam dan Unit 

Simpan Pinjam Koperasi di Semarang Jawa Tengah. Universitas 

Diponegoro. 

Lisa, O. (2013). Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Jasa 

Audit Eksternal Pada Koperasi Di Jawa Timur, Jurnal WIGA, 3(1), 1–11. 

M.Guy, D., Alderman, C. W., & Winters, A. J. (2002). Auditing Jilid 1 (Edisi ke 

5). Jakarta. 

Mustofa, I. (2007). Mengawal Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance 

Dengan Penegakan Hukum, 181–194. 

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pedoman 

Pengelolaan Koperasi. (2012), 1–28. 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2015 Tentang Praktik 

Akuntan Publik. (2015), (79), 1–13. 

Permen Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia Nomor 

15/Per/M.KUKM/IX/2015 tentang Usaha Simpan Pinjam. (2015), 1–29. 

Prihantini, F. N. (2007). Analisis Permintaan Jasa Internal Auditing Dan 

Eksternal Auditing Pada Kepemilikan Perusahaan Keluarga (Family 

Business) ( Studi Empiris Pada Perusahaan Di Jawa Tengah ). Universitas 

Diponegoro. 

Prijambodo. (2012). Tata Kelola Yang Baik Pada Koperasi (Good Governance 



93 
 

 

Cooperative) Satu Kebutuhan Peningkatan Kualitas SDM Koperasi, 1–16. 

Putra, F. (2016). Koperasi Sebagai Pilar Ekonomi Rakyat. 

https://www.harytanoesoedibjo.com/id/koperasi-pilar-ekonomi-rakyat/, 

Retrieved November 20, 2017. 

Sarwono, H. A. (2015). Profil Bisnis Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah 

(UMKM). Bank Indonesia Dan LPPI, 1–149. 

Sary, R., Agusti, R., & Safitri, D. (2014). Pengaruh Jumlah Anggota, Volume 

Usaha Dan Likuiditas Koperasi Terhadap Permintaan Jasa Audit Pada 

Koperasi Di Kabupaten Kampar. Jom Fekon, 1(2), 1–15. 

Sugiyanto, E. K. (2011). Peningkatan Return Saham dan Kinerja Keuangan 

melalui Corporate Social Responsibility dan Good Corporate Governance, 

13(1), 47–56. 

Tauringana, V., & Clarke, S. (2000). The demand for external auditing : 

managerial share ownership , size , gearing and liquidity influences. 

Managerial Auditing Journal, 15(4), 160–168. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 tentang 

Perkoperasian.  

Utama, F. R. (2013). Pengaruh Jumlah Anggota Koperasi, Size, Likuiditas, 

Solvabilitas (Leverage), Dan Rentabilitas Koperasi Terhadap Permintaan 

Jasa Audit Eksternal. Universitas Bandar Lampung. 

Utaminingsih, N. S., & Hidayah, R. (2011). Pengaruh Jumlah Anggota, Volume 

Usaha Dan Likuiditas Koperasi Terhadap Permintaan Jasa Audit Nanik Sri 

Utaminingsih. Jurnal Dinamika Akuntansi, 3(1), 51–59. Retrieved from 

http://journal.unnes.ac.id/index.php/jda 

Wahyuningsih, E., & Jumawan, Y. (2009). Pengaruh Jumlah Anggota , Besaran , 

Gearing, Dan Likuiditas Terhadap Permintaaan Jasa Audit Eksternal Pada 

Koperasi Di Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Jurnal Ekonomi, Manajemen 

Dan Akuntansi, 15(1), 33–44. 

 

 

 

 

 

 


